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ABSTRACT 
 
An unwanted pregnancy is still a problem in Indonesia may lead to abortion and 
unwanted births. Figures for unsafe abortion in the world is estimated to occur each year 
around 20 million cases, 26% of that amount over 70,000 classified as legal and safe 
abortion in developing countries taka ended with the death of my mother. This study 
aimed to determine the factors associated with attitudes toward abortion in The Village 
at women of childbearing age Tamalanrea, District Tamalanrea, Makassar, in 2010. 
Type of research is observational research with cross sectional study. The study 
population were all already married women of childbearing age numbering 4438 people 
with total sample of 354 respondents obtained by the formula Lameshow, 1997. Results 
showed 89.0% of women of childbearing age in Sub Tamalanrea Makassar has a 
positive attitude toward abortion and 11.0% had negative attitudes toward abortion. 
There is a relationship between knowledge about abortion (ρ = 0.000), education level 
(ρ = 0.015), maternal age (ρ = 0.018), number of children (ρ = 0.005), and parity (ρ = 
0.001) and attitudes toward abortion in women of childbearing age, while those for the 
job does not have a relationship with attitudes toward abortion in women of child-
bearing age. This study suggests that women of childbearing age to increase their 
knowledge about abortion. To health institutions, should frequently conduct promo-
tional efforts on abortion, such as counseling about the dangers of abortion and preven-
tion of abortion as a source of information about abortion in terms of formal education. 
Strived to strengthen family planning service program that aims to delay pregnancy, 
adjust the length of pregnancy, or prevent a pregnancy if the number of children desired 
has been reached. 
Keywords : Abortion Attitudes, Women of Childbearing Age  
 
PENDAHULUAN 
Tidak semua kehamilan disambut baik keha-
dirannya. WHO memperkirakan dari 200 juta 
kehamilan per tahun, 38% diantaranya merupa-
kan kehamilan yang tidak diinginkan. WHO 
memperkirakan dua pertiga perempuan dengan 
KTD (Kehamilan Tak Diinginkan) menghenti-
kan kehamilan dengan sengaja dan 40% dianta-
ranya dilakukan dengan cara tidak aman sehing-
ga menyumbangkan 50% kematian Ibu. Pada 
Konferensi Internasional dan Pembangunan di 
Kairo tahun 1994 bahwa penghentian kehamilan 
taka aman diidentifikasikan sebagai masalah ke-
sehatan masyarakat, negara memiliki kewajiban 
melindungi perempuan dari kematian akibat 
penghentian kehamilan tak aman. Karena banyak 
perempuan tetap melakukan aborsi tanpa mem-
pedulikan apakah caranya aman atau memenuhi 
standar medis 1. 
Angka aborsi tak aman (unsafe abortion)di 
dunia diperkirakan setiap tahun terjadi  sekitar 
20 juta kasus, 26% dari jumlah tersebut tergo-
long legal dan lebih 70.000 aborsi taka aman di 
negara berkembang berakhir dengan kematian 2. 
Hasil penelitian di Nepal tahun 2008 menemu-
kan bahwa 41% dari wanita yang sedang hamil 
mengalami kehamilan yang tidak disengaja 3. 
Menurut populasi berdasarkan survey dari Ame-
rika Serikat, 2,54% dari kehamilan yang tidak 
disengaja berakhir dengan aborsi (27% dari selu-
ruh kehamilan). Eropa Timur 57% dari seluruh 
kehamilan berakhir dengan aborsi, dan angka ini 
21% untuk sisa Eropa 2. Di Perancis, tingkat a-
borsi berada pada tingkat rata-rata untuk Eropa, 
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ada sekitar 3 aborsi induksi tiap 10 kelahiran hi-
dup 4. 
Kehamilan yang tidak diinginkan yang ma-
sih merupakan masalah di Indonesia dapat me-
ngakibatkan tindakan aborsi dan kelahiran yang 
tidak diinginkan 5. Setiap tahunnya di Indonesia 
berjuta-juta perempuan mengalami kehamilan 
yang tidak direncanakan, dan sebagian besar dari 
perempuan tersebut memilih untuk mengakhiri 
kehamilan mereka dengan cara aborsi, walaupun 
dalam kenyataannya aborsi secara umum adalah 
ilegal 6.  
Beberapa hasil penelitian memperkirakan a-
borsi per tahun di Indonesia adalah 2-2,5 juta 
atau 43% dari kehamilan. Mengutip hasil peneli-
tian yayasan hasil kesehatan perempuan dan per-
kumpulan obstetric ginekologi Indonesia yang 
melakukan penelitian “Penghentian KTD yang 
Aman Berbasis Konseling” di Sembilan kota be-
sar di Indonesia, didapatkan hal-hal yang mem-
buka mata kitatentang kenyataan yang ada. Dari 
1.446 klien yang telah dilayani aborsi dengan 
terlebih dahulu dilakukan konseling, sekitar 87% 
berstatus menikah, dan lebih dari separuhnya te-
lah mempunyai sekurangnya dua anak 7. Semen-
tara hasil penelitian di RSU Labuang Baji Ma-
kassar, pelaku aborsi paling banyak dilakukan 
oleh Wanita Usia Subur (WUS) yang telah me-
nikah yaitu sebanyak 93,2% 8. 
Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia 
(SDKI) pada tahun 2007 mencatat setidaknya 
2,3 juta perempuan menggugurkan kandungan-
nya. Sebagian besar aborsi itu dilakukan oleh 
Wanita Usia Subur (WUS) yang telah menikah 
dan remaja yang berhubungan seks di luar ni-
kah9. Sebanyak 64,2% wanita kawin telah memi-
liki dua anak, tidak ingin tambah anak lagi. Ang-
kanya meningkat menjadi 78,7% ketika telah 
memiliki 3 anak. Sementara angka kebutuhan 
KB yang tidak terpenuhi mengalami kenaikan 
dari 9,9% (SDKI 2002/2003) menjadi 10,0% 
(2007). Tidak terpenuhinya kebutuhan berKB 
dan lebih tingginya angka suami yang masih 
ingin tambah anak, berpeluang untuk mening-
katkan kejadian KTD, yang pada berikutnya da-
pat mendorong tindakan aborsi propokatus 10. 
Penelitian yang dilakukan Sihvo, dkk (2003) 
di Perancis, menemukan bahwa Faktor-faktor 
yang terkait dengan keputusan aborsi sangat ber-
variasi menurut umur. Wanita usia<25 tahun dan 
wanita ≥35 tahun memiliki hubungan yang sig-
nifikan, sedangkan pada wanita usia 25-34 tahun 
tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan 
aborsi. Jumlah anak juga berpengaruh terhadap 
aborsi. Perempuan ingin berhenti melahirkan a-
nak ketika jumlah anak yang diinginkan telah 
tercapai. Wanita yang lebih tua memilih aborsi 
terutama ketika melahirkan anak tidak cocok 
dengan situasi pekerjaan mereka atau ketika hu-
bungan dengan pasangan sedang tidak stabil. 
Pendidikan tinggi seorang wanita dan pasangan-
nya meningkatkan kemungkinan aborsi, teruta-
ma dikalangan wanita muda 11. Sementara pene-
litian yang dilakukan oleh Armiwulan (2004) 
me-ngungkapkan bahwa ada hubungan negatif 
an-tara pengetahuan tentang aborsi dengan 
tingkat aborsi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
sema-kin tinggi tingkat pengetahuan tentang 
aborsi maka tingkat aborsi akan semakin rendah. 
Pe-ngalaman melahirkan juga berpengaruh 
terhadap aborsi 12. Hasil penelitian di RSU 
Labuang Baji Makassar menemukan bahwa 
aborsi paling ba-nyak dilakukan oleh wanita 
dengan kehamilan pertama (paritas 0) sebanyak 
32,5% dan wanita yang telah melahirkan ≥4 kali 
sebanyak 24,8%. Untuk kelompok umur yang 
paling banyak mela-kukan aborsi adalah usia 25-
34 tahun sebanyak 44,5% 8. 
 
BAHAN DAN METODE 
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah Kelurahan Tama-
lanrea, Kecamatan Tamalanrea, Makassar. Ada-
pun alasan peneliti memilih lokasi ini karena Ke-
lurahan Tamalanrea merupakan salah satu dae-
rah pendidikan di Kota Makassar. Kelurahan Ta-
malanrea memiliki jumlah penduduk yang ba-
nyak, ini terbukti dengan jumlah penduduknya 
melebihi jumlah penduduk Kabupaten Bantaeng, 
sehingga sangat memungkinkan untuk melaku-
kan peneliian dengan metode cross sectional stu-
dy. Selain itu, belum pernah diadakan penelitian 
semacam ini di lokasi penelitian. 
 
Jenis Penelitian, Populasi, dan Sampel Penel-
itian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah ob-
servasional dengan rancangan cross sectional 
study. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 
Wanita Usia Subur yang telah menikah di Kelu-
rahan Tamalanrea Kecamatan Tamalanrea Ma-
kassar yang berjumlah 4438 orang.  
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Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
proporsional stratified random sampling. Teknik 
pengambilan sampel ini dianggap cocok karena 
populasi dalam penelitian ini bersifat heterogen, 
dimana terdapat perbedaan tingkat pendidikan 
dan pengetahuan serta adanya perbedaan karak-
teristik responden seperti umur Ibu, jumlah anak, 
paritas dan pekerjaan. Jumlah sampel yang di-
peroleh adalah 125 orang. Sampel penelitian a-
dalah beberapa WUS yang telah menikah di Ke-
lurahan Tamalanrea Kecamatan Tamalanrea Ma-
kassar tahun 2010. Sampel dalam penelitian se-
banyak 354 responden 13. 
 
Pengumpulan Data 
Data primer diperoleh melalui daftar perta-
nyaan (kuesioner) yang telah disusun sebelum-
nya berdasarkan tujuan penelitian kemudian di-
lakukan wawancara terhadap responden. Data 
sekunder diperoleh peneliti dari data Jumlah 
WUS di Kelurahan Tamalanrea Makassar.. 
 
Analisis Data 
Pengolahan data dilakukan secara elektronik 
dengan menggunakan komputer program Epida-
ta 3.0 dan program SPSS (Statistical Package 
and Social Siences). Model analisis data yang di-
lakukan adalah analisis univariat dan bivariat. 
Data yang telah dianalisis disajikan dalam ben-
tuk tabel distribusi, grafik dan narasi untuk 
menggambarkan faktor-faktor yang berhubungan 
dengan sikap terhadap aborsi di Kelurahan Ta-
malanrea Kota Makassar Tahun 2010. 
 
HASIL PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Ta-
malanrea, Kecamatan Tamalanrea, Makassar. 
Pengumpulan data berlangsung selama 48 hari 
terhitung mulai tanggal 19 Februari 2010 hingga 
2 April 2010. Jumlah sampel pada penelitian ini 
sebanyak 354 responden. 
Data diperoleh dari hasil pembagian kue-
sioner secara langsung kepada responden, dima-
na responden diberikan kesempatan untuk men-
jawab sendiri pertanyaan pada lembar kuesioner 
yang dibagikan. 
Data yang telah diperoleh kemudian diolah 
dan disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan 
tabulasi silang sesuai dengan tujuan penelitian 
dan disertai narasi sebagai penjelasan tabel . 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang te-
lah dilakukan kemudian disajikan dalam bentuk 
tabelsebagai berikut : 
 
Tabel 1. Distribusi  Responden Berdasarkan 
Karakteristik Umum Wanita Usia 
Subur di Kelurahan Tamalanrea 
Makassar Tahun 2010 
Karaktristik Umum Jumlah % 
Tingkat Pendidikan   
Tidak Sekolah 3 0,8 
SD 
SMP 
SMA 
Diploma/PT 
6 
58 
133 
154 
1,7 
16,4 
37,6 
43,5 
Umur Ibu 
20-24 
25-29 
30-34 
35-39 
40-44 
45-49 
50-54 
 
11 
38 
54 
70 
78 
64 
39 
 
3,1 
10,7 
15,3 
19,8 
22,0 
18,1 
11,0 
Jumlah Anak   
0 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
39 
129 
94 
55 
26 
4 
2,0 
11,0 
36,4 
26,6 
15,5 
7,3 
1,1 
Paritas 
0 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
 
7 
37 
109 
103 
39 
49 
7 
3 
 
2,0 
10,5 
30,8 
29,1 
11,0 
13,8 
2,0 
0,8 
Pekerjaan   
PNS 
Swasta 
Pedagang 
TNI/Polisi 
Tak Bekerja 
Lainnya 
69 
56 
32 
4 
189 
4 
19.5 
15.8 
9.0 
1.1 
53.4 
1.1 
Sumber: Data Primer 2010 
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Karakteristik  Umum Responden 
Karakteristik umum responden terdiri dari 
tingkat pendidikan, umur Ibu, jumlah anak, pari-
tas, dan pekerjaan Ibu yang terdiri dari 354 Wa-
nita Usia Subur. Pada Tabel 1. Terlihat bahwa 
pendidikan terakhir responden terbanyak pada 
Diploma/PT yaitu 154 orang (43,5%). Kelompok 
umur terbanyak yaitu 40-44 tahun dengan jum-
lah 78 orang (22,0%), jumlah anak responden 
paling banyak memiliki 2 anak dengan jumlah 
129 orang (36,4%). Paritas terbanyak terdapat 
paritas 2 sebanyak 109 responden (30,8), peker-
jaan Ibu terbanyak yang tidak bekerja dengan 
jumlah 189 orang (53,4%). 
 
Deskriftif Variabel Penelitian 
Tabel 2 menunjukkan bahwa distribusi res-
ponden berdasarkan sikap terhadap aborsi terba-
nyak pada responden yang memiliki sikap positif 
sebanyak 315 responden (89,0%), dan sikap ne-
gatif sebanyak 39 orang (11,0%). Mayoritas res-
ponden telah memiliki pengetahuan yang cukup 
mengenai aborsi yaitu sebanyak 307 orang (86,7 
%). Tingkat pendidikan responden terbanyak a-
dalah tingkat pendidikan tinggi sebanyak 287 
orang (81,1%). Umur Ibu paling banyak pada 
kelompok berisiko tinggi yaitu sebanyak 251 o-
rang (70,9%). Jumlah anak paling banyak pada 
kelompok berisiko rendah yaitu sebanyak 179 
orang (50,6%), berdasarkan paritas responden u-
mumnya merupakan kelompok tidak berisiko 
mengalami aborsi (pernah melahirkan sebanyak 
1-3 kali) yaitu 259 responden (73,2%), dan jika 
dilihat dari pekerjaan responden, maka respon-
den paling banyak berada pada kelompok be-
risiko rendah mengalami aborsi (tidak memiliki 
pekerjaan) yaitu 189 responden (53,4%). 
 
Analisis Hubungan Antar Variabel 
Untuk melihat hubungan antara variabel in-
dependen dengan variabel dependen digunakan 
tabulasi silang dilanjutkan dengan analisis Chi 
Square. 
 
Tabel 2. Distribusi  Responden Berdasarkan Deskriftif Variabel 
Penelitian Pada Wanita Usia Subur di Kelurahan 
Tamalanrea Makassar Tahun 2010 
Deskriftif Variabel Penelitian Jumlah % 
Sikap   
Positif 315 89,0 
Negatif 39 11,0 
Pengetahuan  
Cukup 
Kurang 
 
307 
47 
 
86,7 
13,3 
Tingkat Pendidikan   
Tinggi 
Rendah 
287 
67 
81,1 
18,9 
Umur Ibu   
Berisiko Rendah 103 29,1 
Berisiko Tinggi 251 70,9 
Jumlah Anak   
Berisiko Rendah 179 50,6 
Berisiko Tinggi 175 49,4 
Paritas   
Berisiko Rendah 
Berisiko Tinggi 
249 
105 
70,3 
29,7 
Pekerjaan   
Berisiko Rendah 
Berisiko Tinggi 
189 
165 
53,4 
46,6 
 Sumber: Data Primer 2010 
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Hubungan pengetahuan dengan sikap terha-
dap aborsi 
Pengetahuan dalam penelitian ini adalah se-
gala pengetahuan dari responden mengenai abor-
si, seperti pengerian aborsi, jenis-jenis aborsi, 
penyebab aborsi dan mencakup bentuk-bentuk 
antara lain pengertian aborsi, jenis-jenis aborsi, 
risiko aborsi, aborsi aman (safe abortion), norma 
aga-ma tentang aborsi, serta pandangan hukum 
po-sitif Indonesia tentang aborsi.12 
Tabel 3 menunjukkan bahwa responden ya-
ng mempunyai pengetahuan yang baik lebih cen-
derung memiliki sikap positif terhadap aborsi 
yaitu 285 responden (92,8%) dibandingkan de-
ngan yang memiliki sikap negatif yaitu 22 res-
ponden (7,2%). Begitu halnya dengan responden 
yang mempunyai pengetahuan negatif umumnya 
juga cenderung memiliki sikap positif terhadap 
aborsi yaitu 30 responden (89,0%). 
 
Tabel 3. Hubungan Antara Veriabel Penelitian Dengan Sikap Terhadap Aborsi Pada 
Wanita Usia Subur di Kelurahan Tamalanrea Makassar Tahun 2010 
Variabel 
Penelitian Kriteria Objektif 
Sikap Terhadap Aborsi Jumlah Uji 
Statistik Positif Negatif 
n % n % n % 
Pengetahuan Cukup Kurang 
285 
30 
92,8 
63,8 
22 
17 
7,2 
36,2 
307 
47 
100,0 
100,0 
X2=34,977 
ρ = 0,000 
φ = 0,314 
Tingkat 
Pendidikan 
Tinggi 
Rendah 
261 
54 
90,9 
80,6 
26 
13 
9,1 
19,4 
287 
67 
100,0 
100,0 
X2=5,928 
ρ = 0,015 
φ = 0,129 
Umur Ibu Berisiko Rendah Berisiko Tinggi 
98 
217 
95,1 
86,5 
5 
34 
4,9 
13,5 
103 
251 
100,0 
100,0 
X2=5,628 
ρ = 0,018 
φ = 0,126 
Jumlah Anak Berisiko Rendah Berisiko Tinggi 
164 
151 
93,7 
84,4 
11 
28 
6,3 
15,6 
175 
179 
100,0 
100,0 
X2= 7,903 
ρ = 0,005 
φ = 0,149 
Paritas Berisiko Rendah Berisiko Tinggi 
102 
213 
97,1 
85,5 
3 
36 
2,9 
14,5 
105 
249 
100,0 
100,0 
X2=10,139 
ρ = 0,001 
φ = 0,169 
Pekerjaan Berisiko Rendah Berisiko Tinggi 
146 
169 
88,5 
89,4 
19 
20 
11,5 
10,6 
165 
189 
100,0 
100,0 
X2= 0,078 
ρ = 0,780 
Jumlah 315 89,0 39 11,0 354 100,0  
Sumber : Data  Primer, 2010 
 
Hasil uji statistik dengan Chi Square diper-
oleh nilai p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini berarti 
ada hubungan antara pengetahuan yang cukup 
dengan sikap yang positif terhadap aborsi pada 
wanita usia subur di Kelurahan Tamalanrea Ma-
kassar. Hasil uji statistik dengan koefisien φ 
(phi) diperoleh nilai phi = 0,314. Hal ini berarti 
terdapat hubungan sedang antara pengetahuan 
yang cukup dengan sikap yang positif terhadap 
aborsi pada wanita usia subur di Kelurahan 
Tamalanrea Makassar. 
 
Hubungan tingkat pendidikan dengan sikap 
terhadap aborsi 
Tingkat pendidikan dalam penelitian ini a-
dalah jenjang pendidikan yang pernah dijalani 
responden. Tingkat pendidikan ini dibagi menja-
di dua kategori yaitu rendah dan tinggi.  
Tabel 3 menunjukkan bahwa responden ya-
ng memiliki tingkat pendidikan tinggi cenderung 
memiliki sikap positif terhadap aborsi yaitu 261 
responden (90,9%) dibandingkan dengan sikap 
yang negatif terhadap aborsi yaitu 26 responden 
(9,1%), sedangkan responden yang memiliki 
tingkat pendidikan rendah mayoritas memiliki 
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sikap positif terhadap aborsi yaitu 54 responden 
(85,7%) dibandingkan dengan sikap yang negatif 
terhadap aborsi yaitu 13 responden (19,4%). 
Hasil uji statistik dengan Chi-Square diper-
oleh nilai p = 0,015 (p < 0,05). Hal ini berarti 
ada hubungan antara tingkat pendidikan yang 
tinggi dengan sikap yang positif terhadap aborsi 
pada wanita usia subur di Kelurahan Tamalanrea 
Makassar. Hasil uji statistik dengan koefisien φ 
(phi) diperoleh nilai phi = 0,129. Hal ini berarti 
terdapat hubungan lemah antara tingkat pen-
didikan yang tinggidengan sikap yang positif ter-
hadap aborsi pada wanita usia subur di Kelu-
rahan Tamalanrea Makassar. 
 
Hubungan umur Ibu dengan sikap terhadap 
aborsi 
Umur Ibu didistribusikan antara lain beri-
siko tidaknya mengalami aborsi. Tabel 3 menun-
jukkan bahwa responden dengan kelompok umur 
berisiko rendah cenderung memiliki sikap positif 
terhadap aborsi yaitu 98 responden (95,1%) di-
bandingkan dengan sikap negatif terhadap aborsi 
yaitu 5 responden (4,9%), dan responden dengan 
kelompok umur berisiko tinggi lebih banyak me-
miliki sikap positif terhadap aborsi yaitu 217 res-
ponden (86,5%) dibandingkan dengan sikap ya-
ng negatif terhadap aborsi yaitu 34 responden 
(13,5%).  
Hasil uji statistik dengan Chi-Square diper-
oleh nilai p = 0,018 (p < 0,05). Hal ini berarti 
ada hubungan antara umur ibu yang berisiko ren-
dah dengan sikap yang positif terhadap aborsi 
pada wanita usia subur di Kelurahan Tamalanrea 
Makassar. Hasil uji statistik dengan koefisien φ 
(phi) diperoleh nilai phi = 0,126. Hal ini berarti 
terdapat hubungan lemah antara umur ibu yang 
tidak berisiko dengan sikap yang positif terhadap 
aborsi pada wanita usia subur di Kelurahan 
Tamalanrea Makassar. 
 
Hubungan jumlah anak dengan sikap terhadap 
aborsi 
Jumlah anak dikelompokkan menjadi dua 
kategori berdasarkan berisiko atau tidak dilihat 
dari banyaknya jumlah anak yang masih hidup. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa responden yang 
memiliki jumlah anak berisiko rendah cenderung 
memiliki sikap positif terhadap aborsi yaitu 164 
responden (93,7%) dibandingkan dengan sikap 
yang negatif terhadap aborsi yaitu 11 responden 
(6,3%), dan responden yang memiliki jumlah a-
nak berisiko tinggi memiliki sikap positif terha-
dap aborsi sebanyak 151 responden (84,4%) di-
bandingkan dengan sikap yang negatif terhadap 
aborsi yaitu 28 responden (15,6%). 
Hasil uji statistik dengan Chi Square diper-
oleh nilai p = 0,005 (p < 0,05). Hal ini berarti 
ada hubungan antara jumlah anak yang berisiko 
rendah dengan sikap yang positif terhadap aborsi 
pada wanita usia subur di Kelurahan Tamalanrea 
Makassar. Hasil uji statistik dengan koefisien φ 
(phi) diperoleh nilai phi = 0,149. Hal ini berarti 
terdapat hubungan lemah antara jumlah anak 
yang berisiko rendah dengan sikap yang positif 
terhadap aborsi pada wanita usia subur di Ke-
lurahan Tamalanrea Makassar. 
 
Hubungan paritas dengan sikap terhadap abor-
si 
Paritas dikelompokkan menjadi dua kategori 
berdasarkan berisiko atau tidak dilihat dari ba-
nyaknya jumlah persalinan yang pernah dialami. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa responden dengan 
paritas berisiko tinggi cenderung memiliki sikap 
positif terhadap aborsi yaitu 213 responden 
(85,5%) dibandingkan dengan sikap yang negatif 
terhadap aborsi yaitu 36 responden (14,5%), 
begitu halnya dengan responden dengan paritas 
berisiko rendah juga cenderung memiliki sikap 
positif  terhadap aborsi yaitu 102 responden 
(97,1%) dibandingkan dengan sikap yang negatif 
terhadap aborsi yaitu 3 responden (2,9%). 
Hasil uji statistik dengan Chi-Square diper-
oleh nilai p = 0,001 (p < 0,05). Hal ini berarti 
ada hubungan paritas yang berisiko rendah de-
ngan sikap yang positif terhadap aborsi pada wa-
nita usia subur di Kelurahan Tamalanrea Ma-
kassar. Hasil uji statistik dengan koefisien φ 
(phi) diperoleh nilai phi = 0,169. Hal ini berarti 
terdapat hubungan lemah antara paritas yang be-
risiko rendah dengan sikap yang positif pada wa-
nita usia subur di Kelurahan Tamalanrea Makas-
sar. 
 
Hubungan pekerjaan dengan sikap terhadap 
aborsi 
Pekerjaan dikelompokkan menjadi dua kate-
gori berdasarkan berisiko atau tidak dilihat dari 
ada tidaknya pekerjaan responden. Tabel 22 me-
nunjukkan bahwa responden dengan status pe-
kerjaan berisiko tinggi cenderung memiliki sikap 
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positif terhadap aborsi yaitu 169 responden (89,4 
%) dibandingkan dengan sikap yang negatif ter-
hadap aborsi yaitu 20 responden (10,6%), begitu 
halnya dengan responden dengan status peker-
jaan berisiko rendah juga cenderung memiliki 
sikap positif  terhadap aborsi yaitu 146 respon-
den (88,5%) dibandingkan dengan sikap yang 
negatif terhadap aborsi yaitu 19 responden (11,5 
%). 
Hasil uji statistik dengan Chi-Square diper-
oleh nilai p = 0,780 (p > 0,05). Hal ini berarti ti-
dak ada hubungan pekerjaan yang berisiko ren-
dah dengan sikap yang positif terhadap aborsi 
pada wanita usia subur di Kelurahan Tamalanrea 
Makassar. 
 
PEMBAHASAN 
Pengetahuan 
Sebuah teori klasik mengatakan bahwa se-
makin seseorang mengetahui informasi yang ba-
nyak tentang sesuatu, semakin memungkinkan 
responden tersebut melakukan hal-hal yang me-
nguntungkan dan mendatangkan manfaat bagi 
dirinya dari informasi yang didapatkannya. 
Dari hasil tabulasi silang didapatkan bahwa 
responden yang mempunyai pengetahuan cukup 
lebih banyak memiliki sikap positif terhadap a-
borsi yaitu 285 responden (92,8%) dibanding 
yang memiliki sikap negatif terhadap aborsi. Se-
dangkan responden yang mempunyai pengeta-
huan kurang, mengalami kecenderungan memili-
ki sikap negatif terhadap aborsi yaitu 17 respon-
den (36,2%). Pengetahuan atau kognitif merupa-
kan domain yang sangat penting untuk terben-
tuknya sikap atau tindakan seseorang. Karena 
dari pengalaman dan penelitian ternyata perilaku 
yang didasari pengetahuan akan lebih langgeng 
dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pe-
ngetahuan14. 
Hal ini membuktikan bahwa seseorang, ter-
masuk wanita usia subur yang mempunyai pe-
ngetahuan yang cukup dan memadai mengenai 
masalah aborsi, akan mampu menghindari sikap 
berisiko ini. Segala informasi yang diketahui da-
pat menjadi alasan bagi wanita usia subur untuk 
memiliki sikap yang positif terhadap aborsi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Mar’at da-
lam Yulianti (2009) yang menyatakan bahwa se-
seorang akan sadar dan mengerti serta mau me-
lakukan sesuatu yang ada hubungannya dengan 
kesehatan bila ia memiliki pengetahuan yang cu-
kup yang akan mempengaruhi sikap dalam ber-
perilaku 15. 
 
Tingkat pendidikan 
Pendidikan adalah usaha yang dilakukan se-
cara sadar untuk mengembangkan kepribadian 
dan kemapuan di dalam dan diluar sekolah yang 
berlangsung seumur hidup. Semakin tinggi ting-
kat pendidikan yang diperoleh, semakin banyak 
pengetahuan mengenai cara hidup sehat yang 
diperoleh, serta kecenderungan untuk menerap-
kannya. Jadi tingkat pendidkan seorang wanita 
dapat berpengaruh terhadap kesehatan reproduk-
sinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa se-
bagian besar responden berada pada kelompok 
tingkat pendidikan tinggi sebanyak 287 respon-
den (81,1%), yaitu SMA 133 responden (37,6%) 
dan Diploma/PT 154 responden (43,5%). 
Hasil tabulasi silang didapatkan bahwa res-
ponden yang memiliki sikap positif terhadap a-
borsi terbanyak pada responden dengan tingkat 
pendidikan tinggi sebesar 90,9%. Hasil uji statis-
tik menunjukkan adanya hubungan antara ting-
kat pendidikan dengan sikap terhadap aborsi. 
Hal ini terjadi karena pada umumnya res-
ponden memiliki pengetahuan yang cukup  seba-
nyak 307 responden (86,7%). Semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang maka semakin 
tinggi pula tingkat pengetahuannya. Dimana ada 
hubungan sedang antara pengetahuan dengan si-
kap terhadap aborsi. Sementara itu hasil pene-
litian ini juga menunjukkan bahwa pada umum-
nya responden memiliki tingkat pendidikan yang 
tinggi. Ini dapat dilihat pada Tabel 2 dimana se-
banyak 287 responden (81,1%) memiliki tingkat 
pendidikan yang tinggi. 
 
Umur Ibu 
Sikap terhadap aborsi terkait dengan masa 
usia kawin atau masa usia reproduksi aktif. Se-
makin muda usia seorang Ibu, maka sikap Ibu 
akan cenderung untuk melakukan aborsi. Begitu 
halnya jika usia Ibu yang semakin tua juga akan 
memiliki sikap yang cenderung untuk melaku-
kan aborsi. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian ini 
bahwasanya responden yang memiliki sikap po-
sitif terhadap aborsi paling banyak terdapat pada 
responden dengan umur yang berisiko rendah se-
besar 95,1%. Sedangkan responden yang memi-
liki sikap negatif terhadap aborsi paling banyak 
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terdapat pada responden dengan umur yang be-
risiko tinggi sebanyak 13,5%. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pene-
litian yang dilakukan Widyastuti dan Eka (2009) 
yang mengatakan bahwa perempuan dengan u-
mur kategori risiko tinggi lebih banyak melaku-
kan aborsi sebanyak 60,1%. Begitu halnya de-
ngan penelitian yang dilakukan Fattah (2001) di 
RS Labuang Baji Makassar, menemukan bahwa 
kelompok umur yang paling banyak melakukan 
aborsi adalah umur kelompok berisiko (umur 
<25 tahun dan wanita ≥35) sebanyak 55,5% 8. 
 
Jumlah anak 
Jumlah anak akan mempengaruhi sikap ter-
hadap aborsi. Aborsi sering terjadi dengan jum-
lah anak yang banyak. Hasil tabulasi silang di-
dapatkan bahwa responden yang memiliki sikap 
positif terhadap aborsi paling banyak ter-dapat 
pada responden dengan jumlah anak yang beri-
siko rendah sebesar 93,7%. 
Sebuah penelitian oleh Heryana (2009) me-
ngungkapkan bahwa 64,2% wanita kawin yang 
memiliki dua anak, tidak ingin menambah anak 
lagi. Angkanya meningkat menjadi 78,7% ketika 
telah memiliki 3 anak, sehingga memungkinkan 
seorang ibu dengan jumlah anak yang banyak 
untuk memiliki sikap negatif terhadap aborsi 10. 
Hal ini terjadi karena perempuan dengan 
jumlah anak yang banyak pada umumnya akan 
melakukan aborsi, apalagi jika perempuan terse-
but mengalami kehamilan yang tidak diinginkan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 354 
responden 74,0% diantaranya menyatakan keha-
milan yang tidak diinginkan merupakan alasan 
seorang wanita melakukan aborsi. 
 
Paritas 
Sikap terhadap aborsi dipengaruhi oleh ba-
nyaknya pengalaman melahirkan. Aborsi sering 
terjadi pada kehamilan pertama, karena faktor 
fisik ataupun alasan sosial (hamil diluar nikah), 
belum siap memiliki anak, dimana mereka ber-
ada pada paritas 0. Aborsi juga banyak terjadi 
pada paritas tinggi ≥4 karena kegagalan kont-
rasepsi dengan alasan ekonomi 8. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pe-
rempuan dengan paritas yang tidak berisiko (per-
nah melahirkan sebanyak 1-3 kali), cenderung 
memiliki sikap positif terhadap aborsi, sedang-
kan perempuan dengan paritas yang berisiko (be-
lum pernah melahirkan atau telah melahirkan ≥4 
kali) cenderung memiliki sikap negatif terhadap 
aborsi. Ini dikarenakan perempuan yang sering 
melahirkan cenderung untuk melakukan aborsi 
apalagi ketika mengalami kehamilan yang tidak 
dinginkan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Fattah di RSU Labuang Baji Makassar 
(2001) bahwa ada hubungan antara paritas de-
ngan kejadian aborsi 8. 
 
Pekerjaan 
Pekerjaan merupakan rutinitas manusia, ti-
dak terkecuali laki-laki ataupun perempuan. Se-
perti halnya dengan Ibu, memiliki pekerjaan di 
dalam rumah bahkan di luar rumah.Jenis peker-
jaan dari seorang Ibu akan mempengaruhi sikap-
nya terhadap aborsi. Seorang Ibu akan memilih 
aborsi terutama ketika melahirkan anak tidak co-
cok dengan situasi pekerjaan mereka 4. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ti-
dak selamanya wanita yang memiliki pekerjaan 
cenderung memiliki sikap negatif terhadap abor-
si. Di dalam suatu masyarakat apapun selalu ber-
laku nilai-nilai yang menjadi pegangan setiap 
orang dalam menyelenggarakan hidup bermasya-
rakat. Begitu halnya dengan aborsi, selalu ada 
nilai-nilai yang menjadi pegangan setiap orang 
dalam memandang aborsi sebagai sesuatu hal ya-
ng baik atau buruk.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 
354 responden yang di mintai pendapatnya me-
ngenai aborsi, mayoritas (52,3%) responden me-
nyatakan tidak setuju, 36,2% responden menya-
takan sangat tidak setuju, hanya 3,7% responden 
menyatakan sangat setuju, 2,3% responden me-
nyatakan setuju, dan sisanya 5,6% yang menya-
takan ragu-ragu. Ini dikarenakan masyarakat Su-
lawesi Selatan yang mayoritas muslim, menjadi 
landasan timbulnya budaya siri’, mereka berang-
gapan bahwa melakukan aborsi pada umumnya 
adalah suatu perbuatan yang buruk. 
 
KESIMPULAN 
Terdapat hubungan yang sedang antara pe-
ngetahuan dengan sikap terhadap aborsi pada 
Wanita Usia Subur di Kelurahan Tamalanrea 
Makassar dengan besar kontribusi sebanyak 
31,4%. Selanjutnya terdapat hubungan yang le-
mah antara tingkat pendidikan, umur Ibu, jumlah 
anak, dan paritas dengan sikap terhadap aborsi 
pada Wanita Usia Subur di Kelurahan Tamalan-
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rea Makassar dengan besar kontribusi masing-
masing sebesar 12,9%; 12,6%; 14,9%; 16,9%. 
Tidak ada hubungan antara faktor pekerjaan 
Ibu dengan sikap terhadap aborsi pada Wanita 
Usia Subur di Kelurahan amalanrea Makassar. 
 
SARAN  
1. Kepada wanita usia subur untuk menambah 
pengetahuannya mengenai aborsi, karena ha-
sil penelitian menunjukkan bahwa semakin 
tinggi tingkat pengetahuan mengenai aborsi 
maka sikap terhadap aborsi semakin baik. 
2. Kepada instansi kesehatan, hendaknya sering 
melakukan upaya promosi mengenai aborsi, 
seperti penyuluhan tentang bahaya aborsi 
dan pencegahan aborsi sebagai sumber infor-
masi mengenai aborsi dari segi formal, kare-
na hasil penelitian menunjukkan bahwa ha-
nya 8,2 % responden yang mendapatkan in-
formasi mengenai aborsi dari tenaga kese-
hatan. 
3. Diupayakan memantapkan pelayanan prog-
ram keluarga berencana yang bertujuan un-
tuk menunda kehamilan, mengatur jarak ke-
hamilan atau mencegah kehamilan jika jum-
lah anak yang diinginkan sudah tercapai. 
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